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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Current Ratio (CR),
Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM) terhadap return saham.
Subjek penelitian adalah perusahaan jasa sub sektor telekomunikasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Sumber data ini menggunakan data sekunder dalam
bentuk laporan keuangan dari masing-masing perusahaan telekomunikasi dari tahun
2012-2018. Populasi penelitian ini 5 perusahaan telekomunikasi, sampel terdiri 4
perusahaan telekomunikasi yang diambil dengan menggunakan purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear berganda dengan
menggunakan aplikasi SPSS 23. Hasil penelitian bahwa variabel Current Ratio,
Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh terhadap
return saham, dengan nilai F hitung sebesar 3,034 dengan tingkat signifikan lebih
kecil dari 0,05. Debt to Equity Ratio dan Net Profit Margin secara parsial
berpengaruh terhadap return saham, hanya Current Ratio yang tidak berpengaruh
terhadap return saham dengan t hitung sebesar 0,418 dengan nilai signifikan 0, 680,
sehingga variabel yang dominan berpengaruh terhadap return saham adalah Debt to
Equity Ratio dan Net Profit Margin

Kata Kunci : Return Saham, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Marngin

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the variable Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM) on stock returns simultaneously and
partially. Research subjects are telecommunications sub-sector service companies
listed on the Indonesia Stock Exchange. This data source uses secondary data in the
form of financial statements from each telecommunications company from 2012-
2018. The population of this study were 5 telecommunications companies, the
sample consisted of 4 telecommunications companies taken using purposive
sampling. This study uses multiple linear regression data analysis techniques using
the SPSS 23 application. The results of the study show that the Current Ratio, Debt
to Equity Ratio and Net Profit Margin variables simultaneously affect stock returns,
with a calculated F value of 3.034 with a significant level smaller than 0 .05. Debt
to Equity Ratio and Net Profit Margin partially affect stock returns, only the
Current Ratio does not affect stock returns with t arithmetic of 0.418 with a
significant value of 0, 680, so that the dominant variable influencing stock returns
is Debt to Equity Ratio and Net Profit Margin

Keywords : Return Saham, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di era globalisasi seperti saat
ini, bursa efek atau pasar modal
merupakan tonggak atau alat yang
sangat penting bagi perekonomian
suatu negara, karena selain untuk
meningkatkan efisiensi serta daya saing
suatu perusahaan yang Go Public,
bursa efek juga memiliki dua fungsi
yaitu, sebagai sarana bagi perusahaan
untuk  mendapatkan  dana  dari
masyarakat pemodal (investor) dan
pasar modal menjadi sarana bagi
masyarakat untuk berinvestasi pada
instrument keuangan seperti saham,
obligasi, reksadana dan lain-lain.
Efisiensi pasar modal adalah keadaan
dimana sebuah harga saham yang
menyesuaikan secara cepat dengan
adanya tambahan informasi, dan oleh
karena itu harga saham tersebut sudah
mencakupi seluruh informasi yang ada
(Reilly & Brown, 2012:139). Semakin
sesuainya harga saham dengan
informasi pasar maka keadaan pasar
sudah terbentuk sempurna.

Dengan adanya pasar modal,
investor tidak harus terlibat secara
langsung dalam bentuk kepemilikan
aktiva rill yang digunakan dalam
kegiatan investasi tersebut. Sedangkan
tujuan investor dalam berinvestasi
adalah memaksimalkan return.
Menurut Hartono, J. (2014:263) Return
merupakan hasil yang diperoleh dari
investasi. Dalam berinvestasi seseorang
investor pasti mengharapkan
keuntungan (return) dan tidak mungkin
mau untuk melakukan investasi yang
tidak menghasilkan keuntungan.

Saat ini perusahaan semakin
berlomba-lomba untuk meningkatkan
kinerja dan keuntungan perusahaan,
yang mana akan membawa dampak
terhadap peningkatan Return Saham
sehingga semakin menarik minat
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investor, baik yang sudah berinventasi,
maupun calon investor yang sedang
memantau kinerja perusahaan. Banyak
faktor yang mempengaruhi Return
Saham, diantaranya Current Ratio
yang merupakan perbandingan antara
aktiva lancar dan kewajiban lancar dan
merupakan ukuran yang paling umum

digunakan untuk mengetahui
kesanggupan suatu perusahaan
memenuhi kewajiban jangka

pendeknya. Menurut  (Syahyunan,
2015) menyatakan bahwa semakin
tinggi current ratio di suatu perusahaan
berarti semakin baik perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka
pendeknya akan tetapi current ratio
yang tinggi juga  menunjukkan
kelebihan aktiva lancar yang tidak
digunakan secara maksimal.

Faktor ~yang mempengaruhi
Return Saham selanjutnya adalah Debt
to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai hutang dan
selurun  ekuitas  serta  mampu
memberikan petunjuk umum tentang
kelayakan dan risiko  keuangan
perusahaan. Para investor menghindari
saham-saham yang memiliki nilai DER
yang tinggi karena nilai DER yang
tinggi mencerminkan risiko perusahaan
yang relative tinggi. (Kasmir, 2012)

Selanjutnya, yang mempengaruhi
Return Saham adalah Net Profit
Margin. Menurut Hery (2015:235) Net
Profit Margin merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya
persentasi laba bersih atas penjualan
bersih. Rasio ini dihitung dengan
membagi  laba  bersih  terhadap
penjualan bersih. Net Profit Margin
yang tinggi menandakan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba yang
tinggi pada tingkat penjualan tertentu,
kondisi ini  jika diikuti dengan
pembagian dividen kepada pemegang
saham, tentunya dapat meningkatkan
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harga saham, artinya return saham
yang diharapkan investor juga akan
meningkat.

Pertumbuhan ekonomi  suatu
Negara tidak dapat terlepas dari
ketersediaan infrastruktur  seperti
sarana transportasi, telekomunikasi,
sanitasi, dan energi. Seiring dengan
semakin derasnya arus globalisasi,
yang didalamnya dituntut adanya
pertukaran informasi yang semakin
cepat antar daerah dan negara,
membuat  peranan  telekomunikasi
menjadi sangat penting.
Telekomunikasi sebagai wahana bagi
pertukaran informasi akan semakin
memperhatikan aspek kualitas jasa.
Selain itu, perkembangan di bidang
dunia informasi saat ini begitu cepat.
Perkembangan yang sangat pesat
dalam industri telekomunikasi,
membuat perusahaan-perusahaan di
industri ini  harus siap menhadapi
persaingan.

Sedankan, Saat ini, industri
telekomunikasi Indonesia memiliki tiga
produk utama. Produk tersebut dapat
dipisahkan menjadi layanan suara,
layanan teks (SMS) dan layanan data
(Internet). Untuk layanan internet, Kini
tak dapat dipungkiri bahwa industri-
industri di Indonesia satu persatu lebih
memfokuskan usahanya pada
penyediaan  layanan  ini  untuk
masyarakat karena penggunaan internet
di Indonesia terus meningkat sehingga
keuntungan atau penghasilan yang
akan diperolen melalui penyediaan
layanan internet akan jauh lebih besar
dibandingkan dengan penyedia layanan
suara dan teks. Dalam penelitian ini
sampel yang diambil adalah
Perusahaan Jasa Sub Sekor
Telekomunikasi di  Bursa  Efek
Indonesia, tahun 2012- 2018.
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Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan sebelumnya, penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul :
“Pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio dan Net Profit Margin
Terhadap Return Saham pada
Perusahaan Jasa Sub  Sektor
Telekomunikasi yang terdaftar di
BEI Periode 2012 — 2018

Perumusan Masalah :

1.Apakah Current Ratio berpengaruh
positif terhadap Return Saham pada
perusahaan jasa sub sector
telekomunikasi yang terdaftar di BEI
periode 2012-2018 ?

2.Apakah Debt to Equity Ratio
berpengaruh negative terhadap Return
Saham pada perusahaan jasa sub sector
telekomunikasi yang terdaftar di BEI
periode 2012-2018?

3.Apakah Net  Profit  Margin
berpengaruh positif terhadap Return
Saham pada perusahaan jasa sub sektor
telekomuni kasi yang terdaftar di BEI
periode 2012-2018?

Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis dan
mengetahui Pengaruh parsial antara
CR, DER, dan NPM terhadap Return
Saham Perusahaan Jasa Sub Sektor
Telekomunikasi yang terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2018.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan
bahwa didalam sebuah perusahaan
ditemukan adanya hubungan kerja
antara pemegang saham sebagai
prinsipal dan manajemen selaku agen.
(Astria &  Ardiyanto, 2012)
menyatakan teori keagenan (agency
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theory) yaitu hubungan antara 2 pihak
yang pertama pemilik (principal) dan
yang kedua manajemen (agent).

Manajemen Keuangan

Rasio Lancar = Aktivalancar
UtangLancar
Manajemen Keuangan
merupakan  suatu  proses dalam
kegiatan keuangan perusahaan yang
berhubungan dengan upaya untuk
mendapatkan dana perusahaan serta
meminimalkan biaya perusahaan dan
juga upaya pengelolaan keuangan
suatu badan usaha atau organisasi
untuk dapat mencapai tujuan keuangan
yang telah ditetapkan.
Return Saham
Menurut (Legiman, 2015)
return saham merupakan hasil
yang diperoleh dari investasi.
Harapan untuk memperoleh
return juga terjadi dalam asset
financial. Suatu asset financial
menunjukan kesediaan investor
menyediakan sejumlah dana
pada saat ini untuk mempeloreh
sebuah aliran dana pada masa
yang akan datang sebagai
kompensasi atas faktor waktu
selama dana ditanamkan dan
risiko yang ditanggung. Dengan
demikian para investor sedang
mempertaruhkan  suatu nilai
sekarang untuk sebuah nilai
yang diharapkan pada masa
mendatang  dalam  konteks
manajemen investasi, return
atau tingkat keuntungan
merupakan imbalan  yang
diperoleh dari investasi.

Current Ratio (CR)
Menurut Kasmir
(2014:110) Current  Ratio
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merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan aset lancar yang
tersedia. Rumus untuk
menghitung current ratio adalah :

Debt To Equity Ratio (DER)
Menurut Kasmir (2012 :
158) debt to equity ratio (DER)
merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai hutang dengan

ekuitas. Rasio DER
menggambarkan seberapa besar
perusahaan menggunakan

pendanaan melalui hutang dan
seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya. Rasio ini dihitung
dengan rumus :

Total Kewajiban

Debt to Equity Ratio =

Net Profit Margin

Menurut Kasmir
(2017:200) Margin laba bersih
merupakan ukuran keuntungan
dengan membandingkan antara
laba nersih setelah bunga dan
pajak  dibandingkan  dengan
penjualan. Rasio ini menunjukan
pendapatan bersih perusahaan
atas penjualan.

Net P v M . Laba bersih
et Profit Margin = —o——
! g Penjualan

Hipotesis Penelitian

Hi : Current Ratio berpengaruh positif
signifikan terhadap Return Saham pada
perusahaan jasa sub sektor
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI
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Tahun 2012- 2018.

H> : Debt to Equity Ratio berpengaruh
negatif signifikan terhadap Return
Saham pada perusahaan jasa sub sektor
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI
Tahun 2012-2018.

Hs: Net Profit Margin berpengaruh
positif  signifikan terhadap Return
Saham pada perusahaan jasa sub sektor
Telekomunikasi yang terdaftar di BEI
Tahun 2012-2018.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah
Return Saham yang dipengaruhi oleh
Current Ratio, Debt to Equity Ratio,
dan Net Profit Margin, pada
perusahaan jasa sub sektor
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama 7 tahun terakhir
di tahun 2012-2018.

Sumber Data dan Jenis Data

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder
yang berasal dari Laporan Keuangan
yang dikeluarkan oleh perusahaan yang
bersangkutan secara berturut-turut pada
periode 2012 hingga 2018 di Bursa
Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan
web resmi masing-masing perusahaan.
Jenis data yang digunakan adalah data
deskriptif, karena data yang digunakan
adalah jenis data yang dapat diukur
atau dihitung secara langsung. Data
yang berupa Current Ratio, Debt to
Equity, Net Profit Margin dan Return
Saham yang diperolen dari hasil
laporan  keuangan  masing-masing
perusahaan  Telekomunikasi  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012 hingga tahun 2018 yang
telah diaudit dan kemudian
dipublikasikan.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan jasa sub sektor
telekomunikasi yang terdaftar dan
masih  terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2012-2018.
Jumlah perusahaan Telekomunikasi
yang terdaftar di BEIl sebanyak 5
perusahaan.

Teknik yang digunakan  dalam
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan  purposive  sampling
yaitu terdapat Kkriteria-kriteria untuk
pengambilan sampel dengan cara
sebagai berikut :

1.Perusahaan sudah terdaftar di BEI
sejak 2011 dan masih berlaku hingga
sekarang.

2.Tersedia data laporan keuangan yang
diperlukan untuk penelitian selama
periode 2012-2018.

3.Perusahaan tidak mengalami
suspense, delisting, maupun go private
selama periode 2012-2018

4 Tersedia semua data dari seluruh

variabel yang diteliti.

Berdasarkan kriteria tersebut, perusahaan
yang dijadikan sampel selama periode

penelitian berjumlah 4 perusahaan.

Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik
dokumentasi yaitu dengan mengkaji
berbagai literatur pustaka, jurnal,
penelitian  terdahulu, dan laporan
keuangan yang dipublikasikan oleh
masing-masing perusahaan telekomuni
kasi.

Definisi Operasioanl
Current Ratio : Menunjukan kemampuan
perusahaan memenuhi hutang jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva
lancarnya

Debt to Equity Ratio : Debt to Equity
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Ratio adalah kemampuan modal sendiri
perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajiban.

Net Profit Margin : Rasio yang
digunakan untuk mengukur laba bersih

linier berganda dengan model
sebagai berikut:

Y=o0+b1 X1+ b, Xo+ b3 X3 +e

sesudah pajak dibandingkan dengan Keterangan :

volume penjualan. Y = Harga Saham

Return Saham : Adalah hasil ba,23) = Koefisien regresi

keuntungan (capital gain) atau kerugian X1 = Current Ratio

(capital loss) yang diperoleh dari hasil X5 = Debt to Equity Ratio

investasi dalam kurun waktu tertentu X3 = Net Profit Margin
o . e = Standard error

Metode  Analisis dan  Pengujian

Hipotesis Uji Asumsi Klasik

1. Analisis Deskriptif

Metode Analisis Deskriptif
merupakan metode yang
digunakan untuk mengetahui
karakteristik ~ variable  yang
diteliti dalam suatu situasi.
Tujuan  untuk  memberikan
kepada peneliti sebuah riwayat
atau menggambarkan  aspek-
aspek yang relevan dengan
fenomena yang diteliti Sakaran
(2015).
2. Analisis Inferensial

Analisis Inferensial adalah
teknik statistic yang digunakan
untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi. Menggunakan analisis
regresi linier berganda vyaitu
analisis yang digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  antara
variable depentdent dan
independent.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda,
Penelitian ini bertujuan untuk
menguji  apakah  hubungan
Current Ratio, Debt to Equity
Ratio dan Net Profit Margin
terhdap Return Saham, Untuk itu
digunakan teknik analisis regresi

Model regresi berganda harus
memenuhi syarat uji asumsi
klasik agar dapat menunjukkan
hubungan yang signifikan dan
representatif. Uji asumsi klasik
terdiri  dari  empat  model
pengujian antara lain  uji
normalitas data, uji
multikolinearitas, uji autikorelasi
dan uji heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan
persyaratan yang sangat
penting pada pengujian
kebermaknaan
(signifikansi)  koefisien
regressi, apabila model
regressi tidak
berdistribusi normal
maka kesimpulan dari uji
F dan uji T masih
meragukan, karena
statistik uji F dan uji T
pada analisis regressi
diturunkan dari distribusi
normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji ini Dbertujuan untuk
menguji apakah dalam
model regresi ditemukan
adanya Kkorelasi antar
variabel-variabel  bebas.
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Pada model regresi yang
baik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara
variabel  bebas  atau
variabel independen. Jika
variabel bebas saling

berkorelasi, maka
variabel ini tidak
orthogonal. Variabel
orthogonal adalah

variabel bebas yang nilai
korelasi antara variabel
bebasnya sama dengan
nol.

Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali
(2013:139), uji
heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji
apakah  dalam  model

regresi terjadi
ketidaksamaan variance
dari residual satu
pengamat ke pengamat
yang lain.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan
untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara

variabel pengganggu
pada periode tertentu
dengan variabel
sebelumnya.

Uji Kelayakan Model

a.

Uji F

Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah
variable-variabel
independen secara
simultan atau bersama-
sama mempengaruhi
variable dependen.

Uji Koefisien Determinasi

(R?)
Koefisien determinasi
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(R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh
kemampuan mode dalam
menerangkan variasi
variabel dependen.
Tujuan pengujian ini adalah untuk
mengetahui apakah masing-masing
variable independen mempengaruhi
variable dependen secara signifikan.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Tabel 1
Descriptive Statistics
| H | Minmum  Maximum Mean Std. Deviation
CR 28 2814 179,96 72,8121 42 29443
DER 26 5492 42022 198,9971 105,8411C
MNPM 28 -104.34 33.01 £,7846 38,1107z
Retumn_3aham 28 -64.80 68,51 11.2184 31,7343C
Valid (listwize)| 28

Sumber: Output SPSS 23

Hasil uji Statistik Deskriptif diatas dapat
dijelaskan bahwa:

1.Nilai minimum variabel return saham
adalah sebesar -64,80 yang dimiliki
oleh PT. Indosat Thk yang terdapat
pada tahun 2018 dan nilai maksimum
sebesar 68,51 yang dimiliki oleh PT.
Smartfren Telekom Thk yang terdapat
pada tahun 2014, serta nilai Mean
11,2154, Nilai standar deviasi sebesar
31,73430.

2.Nilai minimum variabel Current
Ratio adalah sebesar 28,14 yang
dimiliki oleh PT. Smartfren Telekom
Tbk yang terdapat pada tahun 2014.
Dan nilai maksimum sebesar 179,96
yang dimiliki PT. Telekomunikasi
Indonesia Tbk yang terdapat pada
tahun 2015 serta nilai mean sebesar
73,8121. Nilai standar deviasi sebesar
42,29443.

3.Nilai minimum variabel Debt to
Equity Ratio adalah 64,92 vyang
dimiliki PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk yang terdapat pada tahun 2014.
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Dan nilai maksimum sebesar 420,22
yang dimiliki PT. XL Axiata yang
terdapat pada tahun 2014 serta nilai
mean sebesar 198,9971. Nilai standar
deviasi sebesar 105,84110.

4.Nilai minimum variabel Net Profit
Margin adalah -104,34 yang dimiliki
PT. Smartfren Telkom Tbk yang
terdapat pada tahun 2018. Dan nilai
maksimum sebesar 35,01 yang dimiliki
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk
yang terdapat pada tahun 2017 serta
nilai mean sebesar -9,7846. Nilai
standar deviasi sebesar 38,11072.

2. Hasil Uji Analisis Regresi
Linear Berganda

Tabel 2
Coefficients*
Standarlized
LsSlandsrazsa Cocffcicrts
Coetcients
IModel o Sl Beia t Sig.
=18}
(Constant) 28557 #2444 1.277 eary
=R 075 A70 00a 418 JE20
DEM 126 0e2 452 2,503 037
MM A8 ,183 o2 [eReryy s

a. Dopendont 'Variablz: Return_Saharm
Sumber - Output SPSS 23

Dari output table 4.2 diatas, output
coefficient regresi linear berganda
didapat persamaan regresi linearnya
adalah :

Y = 28,657 +0,075X1 — 0,136X2 — 0,418X3

Keterangan :

Y = Harga Saham

b(1,23 = Koefisien regresi

X1 = Current Ratio

X2 = Debt to Equity Ratio
X3 = Net Profit Margin

e = Standard error

a.Konstanta 28,657 artinya jika
Current Ratio, Debt to Equity Ratio
dan Net adalah konstan, maka nilai
return saham perusahaan
telekomunikasi sebesar 28,657.

b.Koefisien regresi X1 Current Ratio (CR)
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sebesar 0,075 menjabarkan, jika Debt to
Equity Ratio (DER) dan Net Profit Margin
(NPM) diasumsikan konstan, maka setiap
kenaikan 1% pada Current Ratio (CR)
akan berdampak kenaikan return saham
pada perusahaan telekomunikasi sebesar
0,075.

c.Koefisien regresi X2 Debt to Equity
Ratio (DER) sebesar -0,136
menjabarkan, jika Current Ratio (CR)
dan Net Profit Margin (NPM)
diasumsikan konstan, maka setiap
kenaikan 1% pada Debt to Equity Ratio
(DER) akan berdampak penurunan
return saham pada perusahaan
telekomunikasi sebesar 0,136.

d.Koefisien regresi X3 Net Profit
Margin  (NPM)  sebesar -0,418
menjabarkan, jika Current Ratio (CR)
dan Debt to Equity Ratio (DER)
diasumsikan konstan, maka setiap
kenaikan 1% pada Net Proft Margin
(NPM) akan berdampak menurunnya
return saham pada perusahaaan
telekomunikasi sebesar 0,418.

3. Uji Asusmsi Klasik
Tabel 3

1. Hasil Uji Normalitas
One-5ample Kolmogorov-Smirnov Tast

Unstandardized

Residual
M 28
MNormal Parameters=® Mean 2000000
Std. 27 012180931

Deviation
Most Extreme Difierences  Absoluie 115
Positive g0
MNeqative - 115
Test Statistic A15
Asymp. Sig. (z-tailed) ,200¢4
Sumber: Output SPSS 23
Berdasarkan hasil uji

normalitas  diketahui bahwa nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 >
0,05 yang artinya data tersebut
berdistribusi normal dan model regresi
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telah memenuhi asumsi normalitas. besar  dari 0,05. Dapat
disumpulkan data yang

digunakan dalam penelitian ini

tidak terjadi gejala

2. Hasil Uji Multikolinearitas heteroskedastisitas dan dapat

dianalisis dengan analisis regresi.

Collinzarity Statstics

M odel Tolerance \VIF

4. Uji Autokorelasi
1 IConstant) Table 5
Model Summnary™

sl TE
CR 233 1872 Ad usted Std. Error of
- Model R R Square R the Durkin-
DER 714 1.40C e Waton
Scuare Estimate
HPM JBz4 1,604 1 g 275 184 2868 | 2204
096

Sumber : Output SPSS 23

a. Predicors: (Constznt) NPM, DER, CR
b. Deperdent Vanable: Return_Saham

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai Sumber : Output SPSS 23

tolerance lebih dari 0.10 (10%) yaitu

variable Current Ratio 0,533%, Debt to Berdasarkan diatas diketahui bahwa
Equity Ratio 0,714% dan Net Profti nilai DW sebesar 2,204 nilai ini akan
Margin 0,624%. Sedangkan nilai VIF dibandingkan pada table durbin-watson
kurang dari 10 yaitu pada variabel dengan menggunakan nilai signifikan
Cur-rent Ratio 1,875, Debt FO qu,“ty 5%, jum|ah pengamatan 28 (n) dan
Ratio 1,400 dan Net Profti Margin jumlah variabel independen 3 (k=3).
1,604. Berdasarkan dari hasil pada Maka tabel DW didapatkan nilai dL=
tabel ~ diatas  maka  pengujian 1,1805 dan dU= 1,6503 , Karena nilai
multikolineritas  menunjukan saling DW 2,204 lebih kecil dari batas atas
berkolerasi ~ atau  tidak  terjadi (dU) 1.6503 dan kurang dari 4 —
multikolineritas 1,6503 (4-dU) = 2,3497. Hal ini tidak

sesuai dengan kriteria ~ yang
menyebutkan dU<DW<4-dU (1,6503

3. HasiITugilI;Ieterokedastisitas < 2,204 < 4-1,6763 (2,3497). Hal ini
Coetlisents e menunjukan bahwa tidak terdapat
Standard zec autokorelasi dalam model regresi
ggglfﬁgldeﬂgllec Coefficiznts tersebut.
Model B st 32ta t Sig.
= 4.Uji Kelayakan Model
5 657 A1 . -
1 (Constam ] 19.3€3 11586 1.65 111 a. HaSI| Ujl F
CR - 088 JEg3 - 225 -7 353 Tabel 6
CER nar a2 L I b 253 ANOVA®
TP -079 JE5 -152f - 83 414 Medel 5am of df Wean F Sin.
SQIErES Square
a. Dependent Vernizble: Abs_Fes - -
Sumber : Output SPSS 23 1 Regrassion T473,265 3 2491289 3,034 S49:
Berdasarkan Tabel diatas Resicia | 1714211 2 a2
variabel CR, DER, NPM Toial ZH9.T7T 7

Sumber : Output SPSS 23
Berdasarkan tabel diatas
dapat dijelaskan bahwa Fhitung <

dibuktikan dengan nilai
signifikan masing — masing lebih
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Fravel (3,034 < 3,01) dengan nilai
signifikan sebesar 0,049 vyaitu
lebih kecil dari taraf signifikan
0,05 (0,049 < 0,05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Ini
dapat disimpulkan bahwa model
regresi dapat digunakan atau
dapat dikatakan bahwa variabel
independen CR, DER, NPM
secara-bersama-sama  berpenga
ruh signifikan terhadap variabel
independen return saham.

c. Hasil Uji Koefisien

Determinasi

Tabel 7
Model Summary

Adjustec Std. Errorof
Model R R Square R e

Square Estimate

1 ey 24D -2 28, b30sy

a. Predictors: (Constant). NP, DER, CR
Sumber : Output SPSS 23

Nilai Adjusted R Squere adalah 0,184
hal ini menunjukan bahwa kemampuan
variabel independen dalam
menerangkan  variasi perubahan
variabel dependen 18,4% sedangkan
sisanya sebesar 81,6% diterangkan
oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti.

Hasil Uji t

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan

sebagai berikut :

Tabel 8
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Coefficients?

Standardized
g:;ﬁggﬂgized Caeflicients
Model B std. Beta t 99
Emor
1 (Corstant) 28,657 22414 1.277 214
LR U RIS RCeT 41| 68U
DER -1% 052 -453] 2203 037
NP 418 183 -an2| 2279 032

a. Depandent Varable: Retum_Sakam
Sumber - Output SPSS 23

1.Variabel current ratio mempunyai
thitung < trabel (0,418 < 1,71088) dengan
tingkat signifikan sebesar 0,680 (0,680
> 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan H, ditolak yang
artinya CR berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Return
Saham

2.Variabel Debt to Equity Ratio
mempunyai thitung < teabel (-2,203 <
1,71088) dengan tingkat signikan
0,037 (0,037 < 0,05) sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan H, diterima,
yang artinya DER berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Return Saham
3.Variabel Net Profit Marign mempunyai
thitung < tabel (-2,279 < 1,71088) dengan
tingkat signifikan sebesar 0,032 (0,032 <
0,05) sehingga dapat disimpulkan Ho
diterima H, ditolak yang artinya NPM
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return Saham

PEMBAHASAN
1. Pengaruh  Current Ratio
terhadap Return Saham
Dari hasil penelitian diatas
bahwa current ratio berpengaruh
positif dan tidak signifikan
terhadap return saham. Hasil ini
dibuktikan dengan hasil
pengujian regresi dengan
koefesien CR yang bernilai 0,418
dengan tingkat signifikan 0, 680
> 0,05. Berarti H: ditolak. Hasil
penelitian ini  mengindikasikan
bahwa besar kecilnya CR belum
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tentu menghasilkan return saham
yang tinggi pula. Hal ini di
buktikan dengan hasil uji t,
dimana CR tidak berpengaruh
signifikan  terhadap return
saham. Nilai current ratio yang
tinggi  menunjukkan  bahwa
ketersediaan aktiva lancar guna
melunasi kewajiban lancar juga
tinggi. Sedangkan aktiva lancar
berisi akun-akun seperti kas dan
setara kas, piutang, persediaan
dan surat berharga.

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio

terhadap Return Saham

Dari hasil penelitian diatas,
terlihat bahwa debt to equity
ratio berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap return saham.
Hasil ini dibuktikan dengan hasil
pengujian regresi dengan
koefisien DER yang bernilai -
2,203 dengan tingkat signifikan
0,037 < 0,05. H2 diterima. Hasil
penelitian ~ ini  menunjukan
adanya pengaruh negative antara
DER terhadap return saham.
Artinya, peningkatan
penggunaan  hutang  dalam
perusahaan akan menurunkan
nilai perusahaan itu.

DER negatif berarti semakin
tinggi debt to equity ratio
menunjukkan  semakin  tinggi
komposisi utang perusahaan
dibandingkan dengan modal
sendiri  sehingga berdampak
besar pada beban perusahaan
terhadap pihak luar karena akan
meningkatkan solvabilitas
perusahaan. Hal ini dikarenakan
perusahaan  akan  berusaha
memenuhi kewajiban hutangnya
dahulu sebelum memberikan
return pada investor.
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3. Pengaruh Net Profit Margin

terhadap Return Saham

Berdasarkan hasil pengujian
variabel net profit margin (npm)
didapat koefesien regresi sebesar
-0,418 dengan nilai t hitung
sebesar -2,279 dan nilai sig
0,032. Hasil tersebut
menunjukan  bahwa  tingkat
signifikansi < 0,05 yang berarti
net profit margin  (npm)
berpengaruh negative terhadap
return saham.
Hasil ini  mendukung hasil
penelitian Esa Prasetya Wibawa
(2013) yang berjudul “Pengaruh
NPM, EPS, ROE, dan DPS
terhadap Return Saham pada
Saham LQ 45 periode 2010-2013
di Bursa Efek Indonesia” bahwa
net profit margin berpengaruh
negatif terhadap return saham.
Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa perubahan nilai net profit
margin akan memberikan
kontribusi negatif terhadap return
saham yang semakin rendah atau
sebaliknya perubahan nilai net
profit margin yang semakin
rendah akan memberikan
kontribusi terhadap return saham
yang semakin tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil
pembahasan analisis data
mengenai hipotesis

penelitian yang telah
dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat
disimpulkan dari penelitian
ini sebagai berikut :
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1 Current Ratio terhadap

return  saham  pada
perusahaan  jasa  sub
sektor telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada
periode  2012- 2018
mendapatkan hasil
penelitian yang
mengindikasikan bahwa
besar kecilnya Current
Ratio belum tentu
menghasilkan return
saham yang tinggi pula.
Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji t dimana CR
(X1) terhadap Return
Saham (YY) memperoleh
nilai sig 0,680 yakni
0,680 > 0,05 maka Ho
diterima Ha  ditolak.
Variabel X1 mempunyai
thitung Yakni 0,418 dengan
tranel 1,71088 yang berarti
0,418 < 1,71088 bahwa
variabel CR tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap Return Saham.

Debt to Equity Ratio
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap return
saham pada perusahaan
jasa sub sektor
telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode
2012-2018. DER negatif
berarti semakin tinggi
debt to equity ratio
menunjukkan  semakin
tinggi komposisi utang
perusahaan dibandingkan
dengan modal sendiri
sehingga berdampak
besar pada beban
perusahaan terhadap
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pihak luar karena akan
meningkatkan
solvabilitas  perusahaan.
Hal ini  menunjukan
bahwa hipotesis dengan
hasil sesuai yaitu DER
memiliki hubungan
negatif dengan return
saham

Net Profit Margin
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap return
saham pada perusahaan
jasa sub sektor
telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode
2012-2018. Arah negatif
pada koefesien variabel
net profit margin (npm)
menunjukan bahwa setiap
peningkatan net profit
margin akan menurunkan
return saham. Hal ini
menunjukan bahwa
hipotesis dengan hasil
tidak sesuai yaitu NPM
memiliki hubungan
positif dengan return
saham

Nilai Adjusted R Squere

yang menunjukan
hubungan variabel
independen dengan
variabel depeden hanya
sebesar 18,4%,
sedangkan sisanya
sebesar 81,6%

diterangkan oleh faktor-
faktor lain yang tidak

diteliti. Hal ini
menunjukan bahwa ada
variabel-variabel lain

yang lebih besar
pengaruhnya  terhadap
variabel dependen.
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Saran

Berdasarkan hasil  penelitian
yang diperoleh dalam penelitian
ini maka diharapkan dapat
memberikan masukan atau saran
bagi akademi, perusahaan dan
peneliti selanjutnya. Maka saran
yang dapat deberikan sebagai
berikut :

1. CR memiliki pengaruh
positif terhadap return
saham, maka disarankan
untuk perusahaan agar

dapat terus
meningkatkan dan
memperbaiki aktiva
perusahaan seperti
halnya meningkat

efesiensi dan efektivitas
penggunaan hutang yang
dimiliki perusahaan.
Untuk investor dan calon
investor yang hendak
menanamkan modal
sebaiknya memilih dan
menganalisis terlebih
dahulu dalam memilih
perusahaan dan
mempertimbangkan
Current Ratio, Kkarena
rasio tersebut memiliki
pengaruh positif
terhadap return saham.

2. DER harus lebih
dikurangi hutangnya,
karena DER  sangat
berguna para investor
dan  calon investor
sebagai cara  untuk
melihat dan menentukan
kelayakan suatu investasi
atau perusahaan. Jika

DER perusahaan
meningkKat, maka
investor  tidak akan
tertarik untu
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menanamkan modal atau
dananya keperusahaan,
karena itu membuktikan
bahwa tingkat hutang

suatu perusahaan
semakin meningkat jadi
akan menyebabkan

tingkat return saham
akan menurun.

NPM menjadi ukuran
keberhasilan suatu
perusahaan dalam
memperoleh laba bersih,
jika laba perusahaan baik
dan terus mengalami
peningkatan, maka akan
menarik minat investor
dalam menanamkan
modalnya diperusahaan
tersebut. Maka dari itu
NPM sangat penting
menjadi tolak ukur para
investor dalam menilai
laba suatu perusahaan,
apakah layak atau tidak
untuk berinvestasi
diperusahaan tersebut.
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